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Pembelajaran daring yang monoton membuat siswa bosan dalam mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu media yang cocok untuk
menindaklanjuti hal tersebut salah satunya adalah media pembelajaran daring
interaktif berbasis power point dengan fungsi hyperlink. Penelitian pengembangan ini
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran daring interaktif berbasis Power
Point dengan fungsi Hyperlink pada mata pelajaran IPA materi Rotasi Revolusi Bumi
dan Bulan. Penelitian ini dilaksanakan dengan model pengembangan ADDIE. Subjek
penelitian ini adalah 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 1 orang ahli praktisi, dan
3 orang siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah validitas dari media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi, metode wawancara, dan metode kuisioner. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas produk yang
dikembangkan. Uji ahli isi materi pembelajaran memperoleh persentase 94%, uji ahli
desain media pembelajaran memperoleh persentase 90%, uji respon pendidik
memperoleh persentase 90%, dan uji coba perorangan memperoleh rata-rata
persentase 94,7%. Adapun hasil analisis data tersebut memperoleh kualifikasi sangat
baik. Berdasarkan hal itu, maka media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan

Ganesha. layak digunakan dalam pembelajaran.

ABSTRACT

Monotonous online learning makes students bored in participating in learning. Therefore, we need a suitable media to
follow up on this, one of which is interactive online learning media based on power point with hyperlink function. This
development research aims to produce an interactive online learning media based on Power Point with the Hyperlink
function in the science subject matter of Earth and Moon Revolution Rotation. This research was carried out using the
ADDIE development model. The subjects of this study were 1 material expert, 1 media expert, 1 practitioner expert, and 3
students. While the object of this research is the validity of the learning media that has been developed. The data
collection method used is the observation method, the interview method, and the questionnaire method. The data
obtained were then analyzed to determine the validity of the developed product. The learning material content experts
get a percentage of 94%, the learning media design experts get a percentage of 90%, the teacher response assessment get
a percentage of 90%, and the individual trial assessment obtained average percentage of 94.7%. The results of the data
analysis obtained very good qualifications. Based on this, the learning media developed is declared suitable for use in
learning.

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah melanda seluruh dunia termasuk juga Indonesia. Kondisi ini membuat
pemeritah diharuskan untuk memberlakukan kebijakan-kebijakan baru terhadap seluruh aspek kegiatan
masyarakat, salah satunya yakni pada pelaksanaan sistem pembelajaraan. Dalam usaha untuk membatasi
penyebaran virus, pemerintah mengeluarkan kebijakan terhadap pelaksanaan sistem pembelajaran, yaitu
beralih dari pembelajaran tatap muka menjadi daring (dalam jaringan) (Jamaluddin et al, 2020;
Saefulmilah & Saway, 2020). Pembelajaran daring menjadi satu-satunya solusi dalam sektor pendidikan
untuk menanggapi pandemi Covid-19 (Tang et al, 2021). Upaya ini diharapkan mampu memfasilitasi
proses pembelajaran supaya tetap bisa berlangsung walaupun ditengah situasi pandemi (Pakpahan &
Fitriani, 2020). Tidak adanya pembelajaran online dapat memperburuk situasi secara global (Jogezai et al.,
2021). Pembelajaran daring diberlakukan untuk setiap jenjang pendidikan termasuk didalamnya adalah
jenjang sedolah dasar. Setiap muatan pembelajaran dibelajarakan secara daring begitu pula dengan
muatan IPA. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring, tetap saja proses pembelajaran muatan IPA
hendaknya berpusat pada siswa (student centered) (Muna, 2017). Hal ini bertujuan untuk menyiapkan
siswa agar memiliki kompetensi yang baik dan melek sains serta teknologi, serta mampu berpikir logis,
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kritis, kreatif, berargumentasi secara benar, dapat berkomunikasi dan berkolaborasi (Yuliati, 2017). Lebih
lanjut, dijelakan bahwa pembelajaran IPA yang berpusat pada siswa akan membawa dampak positif
terhadap pertumbuhan kreativitas dan motivasi siswa dalam belajar (Huang et al., 2020). Salah satu upaya
untuk mengoptimalkan preses pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah dengan memanfaatkan
penggunaan media dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sebuah alat untuk memudahkan
penyampaian pesan yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, sehingga keberadaan media dalam
pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting (Prayitno & Faizah, 2019).

Namun yang terjadi selama berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran daring, justru banyak
guru yang melaksanakan pembelajaran IPA tanpa memanfaatkan media pembelajaran interaktif, tetapi
hanya mengandalkan pemberian materi pembelajaran dan pemberian tugas-tugas yang terdapat pada
buku LKS (Lembar Kerja Siswa) saja, yang tentunya sangatlah terbatas. Begitu juga dengan pelaksanaan
pembelajaran IPA yang terjadi pada siswa kelas VI di MIN 5 Jembrana. Para siswa hanya ditugaskan untuk
membaca materi pembelajaran yang terdapat pada buku LKS dan dilanjutkan dengan mengerjakan tugas-
tugas yang terdapat juga pada buku LKS tersebut. Kegiatan pembelajaran yang demikian tentunya sangat
monoton dan membosankan bagi para siswa, karena siswa tidak turut aktif dalam pembelajaran sehingga
nantinya akan berdampak negatif terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa.
Beberpa penelitian juga memaparkan hal yang hampir sama, yaitu penyebab belum optimalnya hasil
belajar IPA di SD karena siswa belum terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran dan kurangnya
penggunaan media yang mampu meningkatkan minat belajar siswa (Antari et al., 2019; Hastuti et al,,
2019; Lestari, 2018). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran daring dikatakan masih belum efektif (Hong et
al, 2021). Lebih lanjut dijelaskan, hal ini terjadi guru mengalami kesulitan dalam memilih dan
menggunakan media yang sesuai akibatnya pembelajaran dirasa kurang efektif (Ria Puspita Sari et al,,
2021; Setiawan et al,, 2021; Nopiyanto et al,, 2020). Permasalahan ini harus segera ditangani, apabila
tidak hal ini akan berpengaruh pada rendahnya ketercapaian tujuan pembelajaran muatan IPA itu sendiri.

Alternatif yang dapat diupayakan dalam hal menangani permasalahan di atas adalah
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, topik bahasan, dan
tentunya situasi serta kondisi. Dengan tersedianya media pembelajaran interaktif, maka diharapkan
pembelajaran daring akan berlangsung secara efektif, efisien, dan bermakna bagi para siswa. Media
pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink untuk mata pelajaran IPA
dengan topik Pengertian dan Akibat dari Rotasi Revolusi Bumi dan Bulan adalah media yang belum ada
dan perlu dikembangkan di MIN 5 Jembrana. Power Point merupakan sebuah aplikasi yang sangat baik
dalam menyajikan sebuah materi presentasi karena dapat mengolah teks, gambar, warna, tampilan, dan
animasi-animasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Astawa & Tegeh, 2019).
Pengoptimalan hasil belajar juga bisa diwujudkan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi (Tuma,
2021; Chauhan, 2017). Beberapa kelebihan dari power point yaitu menarik, merangsang siswa, tampilan
visual mudah dipahami, memudahkan guru, bersifat kondisional, dan praktis (Wardani et al.,, 2017). Media
pembelajaran power point sangat efektif dalam penyampaian sebuah materi (Astiti et al., 2017). Beberapa
penelitian sejatinya telah mengembangkan media berbasis power point dan menyatakan bahwa media ini
layak untuk dikembangkan karena mendukung proses pembelajaran menjadi efektif (Putri & Rezkita,
2019; Wijayanti & Relmasira, 2019; Permanda et al,, 2017). Lebih lanjut, penelitian lain menyebutkan
penggunaan media pembelajaran berbasis power point dapat menarik perhatian dan meningkatkan
motivasi belajar siswa (Irfan et al, 2019). Namun, dari beberapa penelitian tersebut media yang
dikembengkan belum ada yang berisi menu kompetensi, materi pembelajaran, video pembelajaran, ayo
berlatih, dan menu evaluasi. Oleh karena itu, pada penelitian ini dikembangkan media pembelajaran
daring interaktif berbasis power point yang memanfaatkan fungsi hyperlink dalam setiap slide-nya dan
menu evaluasi yang langsung terhubung dengan google form. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan media yang teruji validitasnya, selain itu diharapkan media ini bisa memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil IPA belajar siswa.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and development). Adapun
fokus dalam penelitian ini yaitu penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Power
Point dengan fungsi Hyperlink pada mata pelajaran IPA. Model pengembangan yang diterapkan pada
penelitian ini yaitu menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) merupakan salah satu model desain pembelajaran yang
sistematik. Tahap analysis pada penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan untuk
menentukan permasalahan yang terjadi dan menentukan solusi yang tepat untuk diberikan. Dalam
menganalisis kebutuhan, maka terlebih dahulu peneliti perlu melakukan analisis terhadap kurikulum,
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silabus, materi pembelajaran, dan tujuan pembelajaran, melakukan analisis terhadap media pembelajaran
yang digunakan oleh guru, melakukan analisis terhadap tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang
dicapai oleh para siswa, serta melakukan analisis terhadap efektivitas sistem pembelajaran yang telah
terlaksana. selanjutnya pada tahap design peneliti melakukan rancangan solusi yang akan diberikan
berdasarkan analisis kebutuhan, yaitu berupa media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point
dengan fungsi Hyperlink. Peneliti dapat melakukan rancangan terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam
media pembelajaran, meliputi materi pembelajaran IPA untuk kelas VI, tampilan media pembelajaran,
objek-objek berupa video dan gambar yang akan disisipkan, dan cara penggunaan media pembelajaran.

Tahap development peneliti mengembangkan solusi yang telah dirancang, yaitu berupa media
pembelajaran. Peneliti mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah
dilakukan. Kemudian media pembelajaran yang telah dikembangkan, perlu untuk dievaluasi terlebih
dahulu sebelum diimplementasikan. Evaluasi yang dimaksud adalah evaluasi formatif oleh para ahli yang
bertujuan untuk merevisi media pembelajaran yang telah dikembangkan. Pada tahap Implementation
peneliti mengimplementasikan atau mengujicobakan media pembelajaran yang telah dikembangkan dan
telah direvisi kepada sekolah yang dituju untuk diujicobakan kepada para siswa. Namun karena saat ini
setiap sekolah menerapkan sistem pembelajaran daring, maka peneliti dapat memberikan media
pembelajaran yang telah dikembangkan dan telah direvisi tersebut kepada Wali Kelas. Kemudian,
nantinya Wali Kelas yang akan membagikan kepada para siswa pada saat pelaksanaan kegiatan
pembelajaran daring. Sedangkan pada tahap evaluation peneliti melakukan evaluasi terhadap media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Tahap evaluasi ini sebenarnya juga dapat terjadi pada tahapan
lainnya. Artinya dalam setiap tahapan sebelumnya, tahap evaluasi dapat dilakukan oleh peneliti.

Subjek pada penelitian ini adalah 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 1 orang ahli praktisi,
dan 3 orang siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah validitas dari media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
observasi, metode wawancara, dan metode kuesioner. Metode observasi dilakukan guna untuk
mengetahui mengenai keadaan, kendala, dan permasalahan yang dihadapi oleh sekolah penelitian. Metode
wawancara dilakukan dengan cara dialog secara langsung. Dalam wawancara yang dilakukan, diajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan atau masalah yang dihadapi
terhadap sarana dan prasarana yang digunakan oleh guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran
daring. Sedangkan metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai validitas media
pembelajaran yang telah dikembangkan yang diperoleh dari ahli isi materi pembelajaran, ahli desain
media pembelajaran, respon pendidik, dan uji coba perorangan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen angket. Adapun kisi-kisi lembar validasi media pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi Materi Pembelajaran

No Aspek Pengkajian J l];l:tih No. Butir ln]:;l'lutllrlll((en
1  Ketepatan KD, KI dan tujuan 3 1,2,3
2 Kesesuaian indikator dan tujuan 1 4
3  Kesesuaian tujuan dan materi 1 5
4  Kejelasan penyajian materi 1 6
5 Kelengkapan materi dan keluesan materi 2 7,8
6  Kejelasan bahasa yang digunakan 1 9 )
7  Kejelasan contoh yang digunakan 1 10 Skala Likert
8 Ketepatan pemilihan gambar, animasi dan video 3 11,12,13
9  Kejelasan informasi pada gambar dan video 3 14,15,16
10 Kecukupan latihan soal dan kesesuaian soal 2 17,18
11 Pemberian umpan balik 1 19
12 Kesesuaian tes evaluasi 1 20
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Media Pembelajaran
" umlah . Bentuk
No Aspek Pengkajian J Butir No. Butir Instrumen
1 Kejelasan judul media pada cover 1 1
2 Kejelasan petunjuk penggunaan 1 2 Skala Likert
3  Kemenarikan tampilan slide 1 3
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No Aspek Pengkajian J lél::ih No. Butir In]:f::rl;tn
4  Ketepatan letak teks, gambar, animasi, video 4 4.5,6,7
5 Kualitas gambar dan animasi 2 8,9
6  Kualitas audio dan gambar pada video 2 10,11
7  Kemenarikan background 1 12
8 Kesesuaian paduan warna 1 13
9  Kesesuaian jenis huruf dan ukuran huruf 2 14,15
10 Kejelasan bacaan teks dan bahasa 2 16,17
11 Kemenarikan tampilan slide latihan soal 1 18
12 Kemenarikan tampilan slide umpan balik 1 19
13 Kemudahan jangkauan terhadap tes evaluasi 1 20

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Respon Pendidik atau Praktisi

(Dimodifikasi dari Agung, 2014)

No Aspek Pengkajian J lér:tih No. Butir ln[s;te::rl:ll:en
1  Kejelasan petunjuk penggunaan 1 1
2 Keterhubungan KD, indikator, tujuan, dan materi 1 2
3  Kemenarikan tampilan slide dan warna 2 3,4
4  Kemenarikan background 1 5
5 Kejelasan penyajian materi 1 6
6  Kelengkapan materi dan keluasan materi 2 7,8
7  Kejelasan contoh yang digunakan 1 9
8 Kejelasan bahasa yang digunakan 1 10 ,
9  Ketepatan pemilihan video 1 11 Skala Likert
10 Kualitas audio dan gambar pada video 2 12,13
11 Kejelasan informasi pada video 1 14
12 Kejelasan bacaan teks pada slide 1 15
13 Kecukupan dan kesesuaian latihan soal 2 16,17
14 Kesesuaian tes evaluasi 1 18
15 Kemudahan jangkauan terhadap tes evaluasi 1 19
16 Kemudahan cara penggunaan media bagi siswa 1 20

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Perorangan

(Dimodifikasi dari Agung, 2014)

. umlah . Bentuk
No Aspek Pengkajian J Butir No. Butir Instrumen
1  Kejelasan petunjuk penggunaan 1 1
2 Kemenarikan tampilan slide 1 2
3 Kejelasan bacaan teks pada tampilan slide 1 3
4  Kemenarikan pemilihan warna yang digunakan 1 4
5 Ketersediaan gambar, animasi, dan video 3 56,7
6 Ku.alltas audio d?n gambar.pada video 2 8,9 Skala Likert
7  Kejelasan penyajian materi 1 10
8 Kelengkapan materi 1 11
9  Kejelasan contoh yang digunakan 1 12
10 Kejelasan bahasa yang digunakan 1 13
11 Kesesuaian latihan soal 1 14
12 Kesesuaian tes evaluasi 1 15

(Dimodifikasi dari Agung, 2014)

Instrumen yang telah disusun selanjutnya dilakukan tahap uji validitas. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut dengan menggunakan rumus Gregory. Setelah
data terkumpul dengan menggunakan instrumen tersebut, selanjunya akan dilakukan analisis data
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Data kualitatif merupakan
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data yang diperoleh pada tahap review ahli berupa saran dan komentar, selanjutnya dari data tersebut
dilakukan perbaikan terhadap media yang dikembangkan sesuai dengan saran dan komentar yang
diberikan sehingga menjadi media yang lebih baik lagi. Sedangkan data kuantitatif merupakan data yang
diperoleh pada tahap review ahli berupa skor pada lembar penilaian, kemudian data tersebut dihitung
rata-ratanya dengan menggunakan rumus mean guna mendapatkan hasil validitas dari media yang
dikembangkan. Setelah rata-ratanya diperoleh selanjutnya dikonversikan dengan tabel konversi tingkat
pencapaian skala 5.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran daring interaktif berbasis
Power Point dengan fungsi Hyperlink pada mata pelajaran IPA materi Rotasi Revolusi Bumi dan Bulan
yang dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan. Media yang dikembangkan pada penelitian ini
menggunakan model ADIEE. Adapun hasil yang didapat pada penelitian ini dapat dipaparkan sebagai
berikut.

Tahap 1: Analysis (Analisis)

Analisis kebutuhan ini dilaksanakan melalui wawancara langsung dengan wali kelas VI sekaligus
guru mata pelajaran IPA. Hasil dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa selama adanya pandemi
Covid-19, kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan dilaksanakan secara daring melalui Grup
WhatsApp. Adaptasi terhadap pelaksanaan pembelajaran daring dirasa cukup sukar untuk dilakukan, hal
ini dikarenakan terbatasnya penerapan beberapa komponen pembelajaran, seperti terbatasnya
penggunaan metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran daring, serta kurangnya
inovasi dan kemampuan guru yang masih rendah dalam menentukan dan menerapkan media
pembelajaran interaktif untuk pembelajaran daring. Pemberian materi pembelajaran dan pemberian
tugas-tugas yang diberikan guru kepada siswa hanya mengandalkan buku LKS (Lembar Kerja Siswa) yang
telah dimiliki oleh masing-masing siswa dirumah. Proses komunikasi, diskusi, dan tanya jawab antara
guru dan siswa dilaksanakan melalui Grup Whatsapp yang tersedia. Kondisi pelaksanaan pembelajaran
yang demikian tentunya sangat monoton dan membosankan bagi para siswa, karena siswa tidak turut
aktif dalam pembelajaran sehingga nantinya akan berdampak negatif terhadap ketercapaian tujuan
pembelajaran yang diperoleh siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA. Untuk mengatasi hal tersebut,
maka dicarikan sebuah solusi yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Media pembelajaran yang dikembangkan harus mampu memuat
materi pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi pembelajaran yang lengkap, terperinci, dan menarik bagi
siswa. Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu media pembelajaran daring interaktif berbasis
Power Point dengan fungsi Hyperlink. Proses mengidentifikasi materi pembelajaran dilakukan dengan
menentukan Kompetensi Dasar dan Indikator. Berdasarkan analisis kebutuhan di lapangan dan
karakteristik siswa, maka ditentukan Kompetensi Dasar dan Indikator seperti tabel 5

Tabel 5. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi 3.8.1 Mendeskripsikan peristiwa rotasi dan
bumi serta terjadinya gerhana bulan dan revolusi bumi
gerhana matahari. 3.8.2 Mendeskripsikan peristiwa rotasi dan

revolusi bulan.

3.8.3 Menjelaskan akibat yang ditimbulkan dari
peristiwa rotasi dan revolusi bumi.

3.8.4 Menjelaskan akibat yang ditimbulkan dari
peristiwa rotasi dan revolusi bulan.

Tahap 2: Design (Perancangan)

Setelah melaksanakan tahap analisis terhadap beberapa aspek data yang diperlukan, maka tahap
berikutnya adalah tahap design (perancangan). Pada tahap ini dilakukan penentuan terhadap komponen
yang akan dimuat dalam media pembelajaran, seperti rumusan tujuan pembelajaran, cakupan materi
pembelajaran, soal-soal latihan, tes evaluasi pembelajaran, gambar dan animasi pendukung materi
pembelajaran, video pembelajaran, serta komponen lainnya yang mendukung pengembangan media
pembelajaran. Segala komponen yang akan termuat pada media pembelajaran yang dikembangkan harus
diperhatikan dengan baik agar media pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan dari penelitian
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pengembangan yang dilakukan. Pembuatan storyboard juga dilakukan untuk mempermudah perancangan
pengembangan media pembelajaran.

Tahap 3: Development (Pengembangan)

Pada tahap development dilakukan pengembangan produk dari rancangan desain yang telah
dibuat sebelumnya untuk menghasilkan produk media pembelajaran daring interaktif berbasis Power
Point dengan fungsi Hyperlink. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pengumpulan komponen yang
akan dimuat dalam media pembelajaran, seperti materi pembelajaran, soal-soal latihan, tes evaluasi
pembelajaran, gambar dan animasi pendukung materi pembelajaran, serta video pembelajaran. Materi
pembelajaran, soal-soal latihan, dan tes evaluasi pembelajaran diperoleh dari buku siswa dan buku guru
Tema 8 kelas VI, buku LKS Tematik kelas VI, dan buku sekolah elektronik mata pelajaran IPA kelas VI.
Sementara itu, gambar dan animasi pendukung materi pembelajaran, serta video pembelajaran
didapatkan dari buku sekolah elektronik mata pelajaran IPA kelas VI, Google Search, dan Youtube. Setelah
media pembelajaran selesai dikembangkan, maka selanjutnya merancang instrumen untuk mengetahui
validitas dari media pembelajaran tersebut. Validitas ini dapat diketahui melalui validasi oleh para ahli,
penilaian respon pendidik, dan penilaian uji coba perorangan. Adapun beberapa tampilan proses
pengembangan media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink,
seperti ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Tampilan media yang telah dikembangkan

Setelah dikembangkan, untuk mengetahui Validitas pada media pembelajaran daring interaktif
berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink dapat diketahui melalui validasi oleh ahli isi materi
pembelajaran dan ahli desain media pembelajaran, penilaian respon pendidik, dan penilaian uji coba
perorangan. Hasil Penilaian Ahli Isi Materi Pembelajaran pada media pembelajaran daring interaktif
berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink yang telah dikembangkan dinilai oleh ahli isi materi
pembelajaran mendapatkan nilai persentase berada pada tingkat pencapaian rentangan 90-100 dengan
kualifikasi sangat baik, sehingga media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan
fungsi Hyperlink tidak perlu direvisi. Hasil Penilaian Ahli Desain Media Pembelajaran pada media
pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink yang telah dikembangkan
dinilai oleh ahli isi media pembelajaran mendapatkan nilai persentase berada pada tingkat pencapaian
rentangan 90-100 dengan kualifikasi sangat baik, sehingga media pembelajaran daring interaktif
berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink tidak perlu direvisi. Hasil Penilaian Respon Pendidik
mendapatkan nilai persentase berada pada tingkat pencapaian rentangan 90-100 dengan kualifikasi
sangat baik, sehingga media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink
tidak perlu direvisi. Selanjutnya Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan mendapatkan nilai persentase
berada pada tingkat pencapaian rentangan 90-100 dengan kualifikasi sangat baik, sehingga media
pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink tidak perlu direvisi.

Tahap 4: Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementation dilakukan implementasi terhadap media pembelajaran yang telah
dikembangkan, yaitu media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink
dalam pembelajaran. Implementasi ini dilakukan untuk mengetahui penilaian dari para responden
terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang dinilai
pada instrumen penilaian yang telah disusun. Pada tahap implementation ini dilakukan beberapa hal
diantaranya adalah sebagai berikut. Uji validitas produk media pembelajaran daring interaktif berbasis
Power Point dengan fungsi Hyperlink oleh para ahli, yaitu dan ahli desain media pembelajaran. Uji respon
pendidik oleh guru mata pelajaran IPA untuk mengetahui penilaian guru terhadap media pembelajaran
dari segi isi materi pembelajaran, desain media pembelajaran, dan kemudahan penggunaan media
pembelajaran. Uji coba perorangan oleh 3 orang siswa kelas VI untuk mengetahui penilaian terhadap
kelayakan dan kemudahan penggunaan media pembelajaran dari sudut pandang siswa.
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Tahap 5: Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluation dilakukan evaluasi terhadap media pembelajaran yang telah
dikembangkan, yaitu media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink.
Evaluasi terhadap media pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan evaluasi formatif yang
diberikan oleh ahli isi materi pembelajaran, ahli desain media pembelajaran, respon pendidik, dan uji coba
perorangan. Hasil evaluasi berupa penilaian dan revisi yang diberikan oleh para ahli, respon pendidik, dan
uji coba perorangan akan diterapkan pada media pembelajaran sebagai acuan dalam memperbaiki dan
menyempurnakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Hal ini bertujuan agar media
pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik kedepannya dan meningkatkan nilai media
pembelajaran dalam segala aspek.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran daring
interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink pada mata pelajaran IPA kelas VI. Media
pembelajaran ini bertujuan sebagai inovasi penggunaan media pembelajaran pada pelaksanaan
pembelajaran daring yang sebelumnya tidak diterapkan di sekolah. Kegiatan pembelajaran daring yang
dilaksanakan di sekolah dasar sebelumnya tidak memanfaatkan media pembelajaran interaktif, tetapi
hanya mengandalkan pemberian materi pembelajaran dan pemberian tugas-tugas yang terdapat pada
buku LKS (Lembar Kerja Siswa) yang tentunya sangat terbatas. Kegiatan pembelajaran daring seharusnya
dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan bermakna bagi siswa guna membantu ketercapaian tujuan
pembelajaran oleh para siswa. Kegiatan pembelajaran daring yang demikian dapat terwujud dengan
memanfaatkan media pembelajaran interaktif yang dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman lebih bagi siswa seperti mata pelajaran
IPA. Pembelajaran yang tidak mengunakan suatu model atau strategi akan membuat siswa menjadi cepat
jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran (Suryantari et al, 2019; Ana, 2018; Elyas, 2018; Surya,
2017). Berdasarkan hasil validitas yang dilakukan oleh para ahli dari media interaktif berbasis Power
Point yang direview menyatakan media ini layak/valid untuk digunakan. Hal tersebut dikarenakan
penyajian materi dengan video, teks, animasi-animasi dan gambar disajikan dengan baik sehingga menjadi
lebih menarik dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. Selain itu kualitas dan tampilan media ini yang
dikembangkan sudah sesuai dengan syarat-syarat media yang baik, yaitu efektif, efisien, dan komunikatif.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Tegeh (2019). Hasil penelitian
menyatakan pengembangan media pembelajaran yaitu (a) hasil review ahli isi mata pelajaran
menunjukkan produk berpredikat sangat baik (b) hasil review ahli media menunjukkan produk
berpredikat sangat baik (c) hasil review ahli desain pembelajaran menunjukkan produk berpredikat
sangat baik, (d) hasil uji perorangan menunjukkan produk berpredikat sangat baik, hasil uji kelompok
kecil menunjukkan produk berpredikat sangat baik.

Media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink merupakan
media pembelajaran perangkat lunak (software) sehingga tepat dan efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran daring. Power Point merupakan program aplikasi untuk membuat atau mengelola data
presentasi. Data presentasi yang dibuat dapat berupa teks, tabel, gambar, bagan organisasi, dan
sebagainya, (Misbah et al, 2017). Materi pembelajaran yang disajikan dapat dimuat dan diprogram
sedemikian rupa sehingga tampilan Power Point tersebut menjadi menarik dan dapat meningkatkan
minat, motivasi, dan antusias belajar siswa. Selain itu, power point juga dapat menarik minat siswa untuk
fokus belajar dan dapat memperjelas materi pembelajaran sehingga dapat membantu siswa memahami
konsep materi pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nurhidayati et al., 2019; Elpira
& Ghufron, 2015; Nurhidayati et al, 2019). Power Point layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran dengan didukung tampilan dan konten yang baik, sehingga dapat menarik perhatian siswa,
mudah dalam penggunaan, dan dapat menyampaikan pesan dengan baik (Gowasa et al., 2019; Susanti et
al., 2020). Selain itu, hal tersebut juga sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam sekolah dasar. Media
power point dapat merangsang siswa untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan ajar yang
tersaji karena tampilannya yang menarik, dan pesan informasi secara visual mudah dipahami siswa
ditambah dengan kelengkapan materi pembelajaran yang dapat disampaikan, (Damitri, 2020; Purwanto
etal, 2016).

Berdasarkan hal tersebut, maka media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point
dengan fungsi Hyperlink baik untuk diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Media
pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink diyakini dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa sehingga pembelajaran daring dapat berlangsung secara
efektif, efisien, dan bermakna bagi siswa, serta akan berpengaruh pada tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran yang dicapai oleh para siswa. Adapun kelebihan dari media pembelajaran yang
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dikembangkan adalah dapat menyajikan teks, gambar, foto, animasi, audio dan video sehingga lebih
menarik, dapat menjangkau kelompok banyak, tempo dan cara penyajian bisa disesuaikan, penyajiannya
masih bisa bertatap muka, dan dapat digunakan secara berulang-ulang (Sulaiman, 2020). Adapun
kekurangan dalam penelitian yaitu hanya dapat dilaksanakan sampai tahap analisis, perancangan dan
pengembangan saja sedangkan tahap implementasi dan evalusi belum dapat dilakukan karena
pembelajaran dilakukan dengan proses pembelajaran daring. Harapan peneliti untuk penelitian
selanjutnya adalah dengan menyempurnakan penelitian ini atau menuntaskan setiap tahap-tahapan
dengan sesuai agar nantinya penelitian sejenisnya bisa dikembangkan dengan sangat maksimal. Adapun
saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan penelitian pengembangan media pembelajaran daring
interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink adalah sebagai berikut. Kepada siswa dapat
menggunakan media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink pada
pelaksanaan pembelajaran daring khususnya pada mata pelajaran. Kepada guru dapat menerapkan
media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink dalam melaksanakan
pembelajaran daring khususnya pada mata pelajaran IPA materi Rotasi Revolusi Bumi dan Bulan. Dengan
menerapkan media pembelajaran ini guru akan terbantu dalam menjelaskan materi pembelajaran dan
memberikan evaluasi pembelajaran kepada para siswa. Adapun Implikasi dari penelitian ini yaitu: Siswa
dapat menggunakan media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink
untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta memudahkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Guru dapat terbantu dalam menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan
evaluasi pembelajaran kepada siswa saat melaksanakan pembelajaran daring dengan menerapkan media
pembelajaran Sekolah dapat menjadikan media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point
dengan fungsi Hyperlink sebagai acuan bagi sekolah dalam melaksanakan sistem pembelajaran daring
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.

4. SIMPULAN

Simpulan pada penelitian ini adalah media pembelajaran daring interaktif berbasis Power Point
dengan fungsi Hyperlink yang telah dikembangkan memiliki kualifikasi sangat baik. Hal ini ditunjukkan
melalui hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti sehingga media pembelajaran daring
interaktif berbasis Power Point dengan fungsi Hyperlink layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran daring.
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